
IKN: Jurnal Informatika dan Kesehatan  
Volume 3, Nomor 2, Agustus 2026 
Available Online at https://jurnal.unw.ac.id/index.php/IKN 
 

76 

Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Objek Wisata di Bandungan 

Menggunakan Metode AHP dan GIS 
 

Sendi Afianto1, Agung Wibowo2 
1,2 Program Studi Teknik Informatika, Universitas Ngudi Waluyo, Ungaran, Indonesia 

Email Penulis Korespondensi: sendiafianto225@gmail.com 

 

ABSTRAK 

Bandungan merupakan salah satu kawasan wisata unggulan di Kabupaten Semarang yang 

memiliki beragam destinasi wisata. Banyaknya opsi wisata menyebabkan wisatawan 

mengalami kesulitan dalam menentukan destinasi yang paling sesuai dengan kebutuhan dan 

preferensi yang diinginkan. Penelitian ini bertujuan untuk membangun Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) yang dapat memberikan rekomendasi objek wisata terbaik di Kecamatan 

Bandungan dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) yang 

dipadukan dengan Geographic Information System (GIS). Metode AHP digunakan untuk 

menentukan bobot prioritas setiap kriteria, sedangkan GIS digunakan untuk menampilkan 

persebaran lokasi objek wisata secara spasial melalui peta digital. Penelitian menggunakan 

enam kriteria yaitu harga tiket, aksesibilitas, fasilitas, keindahan alam, kebersihan, dan rating 

pengunjung dengan sepuluh alternatif objek wisata. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa 

kriteria keindahan alam menjadi bobot terbesar sebesar 0,365685, sedangkan harga tiket 

memiliki bobot terkecil sebesar 0,051548. Pengujian konsistensi menghasilkan nilai 

Consistency Ratio (CR) sebesar 0,0118, sehingga matriks perbandingan dinyatakan konsisten. 

Berdasarkan hasi rangking, objek wisata Taman Bunga Celosia Bandungan memperoleh nilai 

preferensi tertinggi sebesar 2,637046, sehingga menjadi rekomendasi sebagai objek wisata 

terbaik di Kecamatan Bandungan. Integrasi AHP dan GIS mampu membantu wisatawan 

memperoleh rekomendasi destinasi wisata secara objektif sekaligus menampilkan informasi 

lokasi secara interaktif. 

 

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, AHP, GIS, Pariwisata, Bandungan. 

 

ABSTRACT 

Bandungan is one of the leading tourism areas in Semarang Regency, offering various natural, 

artificial, and cultural attractions. The large number of tourist destinations often makes it 

difficult for visitors to determine the most suitable destination based on their preferences. This 

study aims to develop a Decision Support System (DSS) for selecting tourist attractions in 

Bandungan using the Analytical Hierarchy Process (AHP) integrated with a Geographic 

Information System (GIS). AHP is applied to determine the priority weight of each criterion, 

while GIS is used to visualize the spatial distribution of tourist attractions through digital maps. 

The study employs six evaluation criteria, namely ticket price, accessibility, facilities, natural 

beauty, cleanliness, and visitor rating, involving ten tourist destinations as alternatives. The 

results indicate that natural beauty has the highest priority weight of 0.365685, whereas ticket 

price has the lowest weight of 0.051548. The consistency test produced a Consistency Ratio 

(CR) of 0.0118, indicating that the pairwise comparison matrix is consistent. Based on the 

ranking results, Taman Bunga Celosia Bandungan achieved the highest preference value of 

2.637046, making it the most recommended tourist destination. The integration of AHP and 

GIS provides objective recommendations while enabling users to visualize the geographical 

location of tourist attractions interactively. 

 

Keywords: Decision Support System, AHP, GIS, Tourism, Bandungan. 
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PENDAHULUAN 

Sektor pariwisata menjadi salah satu sektor yang berperan penting dalam peningkatkatan 

pertumbuhan ekonomi daerah melalui kunjungan wisatawan, penciptaan lapangan kerja, serta 

pengembangan usaha masyarakat. Kecamatan Bandungan, Kabupaten Semarang, merupakan 

salah satu kawasan wisata yang memiliki potensi besar karena menawarkan berbagai objek 

wisata alam, wisata buatan, maupun wisata keluarga. Beberapa destinasi yang cukup dikenal 

antara lain Candi Gedong Songo, Taman Bunga Celosia, Umbul Sidomukti, Sunrise Hill 

Gedong Songo, Ayanaz Gedongsongo, Bumi Perkemahan Mawar, dan beberapa objek wisata 

lainnya. Keberagaman destinasi tersebut memberikan banyak pilihan bagi wisatawan, namun 

di sisi lain juga menimbulkan kesulitan dalam menentukan objek wisata yang paling sesuai 

dengan kebutuhan dan preferensi masing-masing wisatawan. 

Pemilihan objek wisata umumnya masih dilakukan berdasarkan rekomendasi dari media 

sosial, ulasan pengguna, maupun pengalaman orang lain. Cara tersebut sering kali bersifat 

subjektif karena tidak mempertimbangkan berbagai aspek yang memengaruhi kualitas suatu 

destinasi wisata, seperti harga tiket, aksesibilitas, fasilitas, keindahan alam, kebersihan, serta 

rating pengunjung. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem yang mampu memberikan 

rekomendasi secara objektif berdasarkan sejumlah kriteria yang telah ditentukan. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah Sistem Pendukung Keputusan 

(SPK). Sistem Pendukung Keputusan merupakan sistem berbasis komputer yang dirancang 

untuk membantu proses pengambilan keputusan melalui pengolahan data dan penerapan 

metode tertentu sehingga menghasilkan rekomendasi yang lebih objektif. Dalam penelitian ini 

digunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) karena mampu menentukan tingkat 

prioritas setiap kriteria berdasarkan perbandingan berpasangan. Selain menghasilkan bobot 

prioritas, metode AHP juga menyediakan pengujian konsistensi sehingga hasil pembobotan 

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Selain menentukan objek wisata terbaik, penelitian ini juga mengintegrasikan 

Geographic Information System (GIS). GIS berfungsi untuk menyajikan informasi spasial 

berupa lokasi objek wisata pada peta digital sehingga pengguna tidak hanya memperoleh 

rekomendasi berdasarkan hasil perhitungan AHP, tetapi juga dapat mengetahui posisi geografis 

setiap objek wisata secara interaktif. Integrasi AHP dan GIS diharapkan mampu meningkatkan 

kemudahan wisatawan dalam memilih destinasi wisata yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan membangun Sistem 

Pendukung Keputusan Pemilihan Objek Wisata di Kecamatan Bandungan menggunakan 

metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Geographic Information System (GIS). 

Sistem ini diharapkan mampu menghasilkan rekomendasi objek wisata yang lebih objektif 

berdasarkan enam kriteria penilaian, yaitu harga tiket, aksesibilitas, fasilitas, keindahan alam, 

kebersihan, dan rating pengunjung, sekaligus menyajikan informasi lokasi objek wisata melalui 

peta digital sehingga dapat membantu wisatawan dalam menentukan destinasi wisata terbaik.. 

 

METODOLOGI  

Jenis Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk membangun 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dalam pemilihan objek wisata di Kecamatan Bandungan 

menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) yang diintegrasikan dengan 

Geographic Information System (GIS). Metode AHP digunakan untuk menentukan bobot 

prioritas setiap kriteria dan menghasilkan peringkat objek wisata, sedangkan GIS digunakan 

untuk menampilkan lokasi objek wisata secara spasial pada peta digital. 
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Lokasi Penelitian 

  Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Bandungan, Kabupaten Semarang, Jawa 

Tengah. Wilayah ini dipilih karena memiliki beragam destinasi wisata yang menjadi tujuan 

wisatawan lokal maupun luar daerah. 

Objek wisata yang digunakan sebagai alternatif penelitian terdiri atas sepuluh lokasi, yaitu: 

 

Tabel 1.Objek Wisata 

Kode Objek Wisata 

W1 Candi Gedong Songo 

W2 Taman Bunga Celosia 

W3 Umbul Sidomukti 

W4 Alun-Alun Bandungan 

W5 Sunrise Hill Gedong Songo 

W6 Ampelgading Homeland 

W7 Bumi Perkemahan Mawar 

W8 Ayanaz Gedongsongo 

W9 Legok Madu 

W10 Kampung Krisan Clapar 

 

 Daftar objek wisata tersebut merupakan alternatif yang akan diproses menggunakan 

metode AHP.  

 

Teknik Pengumpulan Data 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui beberapa teknik 

pengumpulan data, yaitu: 

Observasi 

 Observasi dilakukan dengan mengidentifikasi objek wisata di Kecamatan Bandungan 

beserta karakteristiknya, seperti harga tiket, fasilitas, aksesibilitas, kebersihan, keindahan alam, 

dan rating pengunjung. 

 Studi Literatur 

 Studi literatur dilakukan dengan mengkaji buku, jurnal ilmiah, dan penelitian terdahulu 

yang berkaitan dengan Sistem Pendukung Keputusan, metode AHP, GIS, serta pengembangan 

sistem informasi pariwisata.  

 

Kriteria Penilaian 

 Penelitian ini menggunakan enam kriteria dalam menentukan objek wisata terbaik. 

Tabel 2. Kode kriteria 

Kode Kriteria 

C1 Harga Tiket 

C2 Aksesibilitas 

C3 Fasilitas 

C4 Keindahan Alam 

C5 Kebersihan 

C6 Rating Pengunjung 

 Setiap kriteria diberikan nilai preferensi berdasarkan skala penilaian yang telah 

ditentukan. 

Tahapan Metode AHP 

 Metode Analytical Hierarchy Process dilakukan melalui tahapan sebagai berikut. 

Menentukan Tujuan 
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 Tujuan penelitian adalah menentukan objek wisata terbaik di Kecamatan Bandungan 

berdasarkan enam kriteria penilaian. 

Menyusun Hierarki 

 Struktur hierarki terdiri atas tiga tingkat: 

• Tingkat pertama: Tujuan penelitian  

• Tingkat kedua: Enam kriteria penilaian  

• Tingkat ketiga: Sepuluh alternatif objek wisata  

Matriks Perbandingan Berpasangan 

 Perbandingan antar kriteria dilakukan berdasarkan hasil wawancara dengan Dinas 

Pariwisata menggunakan skala Saaty. Hasil perbandingan berpasangan disusun ke dalam 

matriks AHP.  

Normalisasi Matriks 

 Setiap elemen matriks dibagi dengan jumlah kolom untuk memperoleh matriks 

normalisasi. Rata-rata setiap baris digunakan sebagai bobot prioritas masing-masing kriteria.  

Uji Konsistensi 

 Pengujian konsistensi dilakukan menggunakan nilai λmax, Consistency Index (CI), dan 

Consistency Ratio (CR). 

Persamaan yang digunakan adalah:  

(1) 𝐶𝐼 =
𝜆𝑚𝑎𝑥−𝑛

𝑛−1
 

 

Sedangkan nilai CR dihitung menggunakan persamaan: 

(2) 𝐶𝑅 =
𝐶𝐼

𝑅𝐼
 

 

 Apabila nilai CR < 0,10, maka matriks dianggap konsisten dan dapat digunakan dalam 

proses pengambilan keputusan. Pada penelitian ini diperoleh nilai CR sebesar 0,0118, sehingga 

matriks dinyatakan konsisten.  

 

Implementasi GIS 

 Hasil perhitungan AHP diintegrasikan ke dalam Geographic Information System (GIS) 

untuk memvisualisasikan lokasi objek wisata pada peta digital. 

Fitur utama GIS meliputi: 

• Menampilkan lokasi objek wisata dalam bentuk marker.  

• Menampilkan informasi objek wisata.  

• Menampilkan skor preferensi hasil AHP.  

• Menampilkan peringkat objek wisata.  

• Menampilkan rute menuju lokasi wisata.  

 Dengan integrasi tersebut, pengguna tidak hanya memperoleh rekomendasi objek 

wisata berdasarkan hasil perhitungan AHP, tetapi juga dapat melihat lokasi setiap objek wisata 

secara interaktif.  

Alur Penelitian 

 Alur penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Identifikasi Permasalahan 

          │ 

          ▼ 

Pengumpulan Data 

          │ 

          ▼ 

Penentuan Kriteria 
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          │ 

          ▼ 

Perbandingan Berpasangan (AHP) 

          │ 

          ▼ 

Normalisasi Matriks 

          │ 

          ▼ 

Perhitungan Bobot Prioritas 

          │ 

          ▼ 

Uji Konsistensi (CI & CR) 

          │ 

          ▼ 

Perhitungan Nilai Preferensi 

          │ 

          ▼ 

Perangkingan Objek Wisata 

          │ 

          ▼ 

Visualisasi Hasil Menggunakan GIS 

          │ 

          ▼ 

     Selesai 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sistem pendukung keputusan yang mampu 

memberikan rekomendasi objek wisata terbaik di Kecamatan Bandungan menggunakan 

metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Geographic Information System (GIS). 

Proses pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan enam kriteria, yaitu harga tiket (C1), 

aksesibilitas (C2), fasilitas (C3), keindahan alam (C4), kebersihan (C5), dan rating pengunjung 

(C6). Alternatif yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas sepuluh objek wisata yang 

berada di Kecamatan Bandungan.  

 Tahapan perhitungan diawali dengan penyusunan matriks perbandingan berpasangan 

berdasarkan hasil wawancara dengan Dinas Pariwisata. Selanjutnya dilakukan normalisasi 

matriks, perhitungan bobot prioritas, uji konsistensi, hingga proses perangkingan alternatif 

menggunakan bobot yang diperoleh. 

Perhitungan Bobot Kriteria Menggunakan AHP 

 Hasil perhitungan menunjukkan bahwa setiap kriteria memiliki tingkat kepentingan 

yang berbeda. Bobot prioritas yang diperoleh ditampilkan pada Tabel 4.1. 

 

Tabel 3. Bobot Kriteria 

Kriteria Bobot 

Keindahan Alam 0,365685 

Aksesibilitas 0,231133 

Fasilitas 0,135681 

Kebersihan 0,135681 

Rating Pengunjung 0,080274 

Harga Tiket 0,051548 
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 Berdasarkan Tabel 3, keindahan alam memiliki bobot tertinggi sebesar 0,365685, 

sehingga menjadi 81actor yang paling diprioritaskan dalam menentukan rekomendasi objek 

wisata. Hal ini menunjukkan bahwa daya 81acto utama suatu destinasi wisata di Kecamatan 

Bandungan terletak pada kondisi alam yang dimiliki. 

 Kriteria aksesibilitas berada pada urutan kedua dengan bobot sebesar 0,231133. Hasil 

ini menunjukkan bahwa kemudahan menuju 81actor wisata juga menjadi pertimbangan penting 

bagi wisatawan. Sementara itu, harga tiket memperoleh bobot paling rendah yaitu 0,051548, 

yang menunjukkan bahwa biaya masuk bukan merupakan 81actor utama dibandingkan kualitas 

destinasi wisata itu sendiri. 

 

Uji Konsistensi 

 Metode AHP mengharuskan adanya pengujian konsistensi terhadap hasil perbandingan 

berpasangan agar bobot yang dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan. 

Hasil pengujian diperoleh: 

Tabel 4. Parameter Nilai 

Parameter Nilai 

λmax 6,073175 

CI 0,014635 

RI 1,24 

CR 0,0118 

 

 Nilai Consistency Ratio (CR) sebesar 0,0118 lebih kecil dari 0,10, sehingga matriks 

perbandingan berpasangan dinyatakan konsisten. Dengan demikian, bobot setiap kriteria dapat 

digunakan sebagai dasar dalam proses penentuan objek wisata terbaik. 

 

Perangkingan Objek Wisata 

 Setelah bobot setiap kriteria diperoleh, langkah berikutnya adalah menghitung nilai 

preferensi masing-masing objek wisata. 

 

Tabel 5 Hasil Perangkingan 

Ranking Objek Wisata Nilai 

1 Taman Bunga Celosia 2,637046 

2 Bumi Perkemahan Mawar 2,537735 

3 Sunrise Hill Gedong Songo 2,501365 

4 Umbul Sidomukti 2,486187 

5 Candi Gedong Songo 2,402054 

6 Alun-Alun Bandungan 2,282680 

7 Ampelgading Homeland 2,281552 

8 Ayanaz Gedongsongo 2,270233 

9 Kampung Krisan Clapar 2,051548 

10 Legok Madu 1,915867 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan, Taman Bunga Celosia Bandungan memperoleh nilai 

preferensi tertinggi sebesar 2,637046, sehingga menjadi rekomendasi utama dalam sistem. Hal 

ini menunjukkan bahwa objek wisata tersebut memiliki kombinasi nilai yang baik pada 

kriteria-kriteria yang memiliki bobot tinggi, khususnya keindahan alam dan aksesibilitas. 
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Sebaliknya, Legok Madu memperoleh nilai preferensi terendah yaitu 1,915867, sehingga 

berada pada peringkat terakhir. Nilai tersebut dipengaruhi oleh skor yang relatif rendah pada 

beberapa kriteria utama. 

 

Implementasi GIS 

 Setelah proses perangkingan selesai, hasil rekomendasi diintegrasikan ke dalam 

Geographic Information System (GIS). Integrasi ini bertujuan untuk menampilkan lokasi objek 

wisata pada peta digital sehingga pengguna dapat mengetahui posisi geografis setiap destinasi 

beserta informasi pendukungnya. 

 Pada halaman peta, setiap objek wisata ditampilkan menggunakan marker. Ketika 

pengguna memilih salah satu marker, sistem menampilkan informasi berupa: 

• Nama objek wisata.  

• Alamat atau lokasi.  

• Skor hasil AHP.  

• Peringkat objek wisata.  

• Deskripsi singkat.  

 Integrasi antara metode AHP dan GIS memberikan kemudahan bagi wisatawan dalam 

menentukan destinasi wisata, karena sistem tidak hanya menghasilkan rekomendasi 

berdasarkan nilai preferensi, tetapi juga menyajikan informasi lokasi secara visual.  

 

PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode AHP mampu menghasilkan bobot 

prioritas yang konsisten dengan nilai CR sebesar 0,0118, sehingga proses pembobotan 

memenuhi syarat konsistensi. Selain itu, hasil perangkingan menunjukkan bahwa Taman 

Bunga Celosia Bandungan merupakan objek wisata dengan nilai preferensi tertinggi. 

 Penggunaan GIS melengkapi metode AHP dengan menyediakan visualisasi lokasi 

objek wisata pada peta digital. Dengan demikian, sistem tidak hanya memberikan rekomendasi 

berdasarkan hasil perhitungan numerik, tetapi juga mendukung pengguna dalam memahami 

persebaran lokasi wisata dan menentukan tujuan perjalanan secara lebih mudah. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi AHP dan GIS dapat diterapkan 

sebagai sistem pendukung keputusan yang efektif untuk membantu wisatawan memilih objek 

wisata sesuai dengan preferensi dan kriteria yang telah ditentukan. 

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Objek 

Wisata di Kecamatan Bandungan Menggunakan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 

dan Geographic Information System (GIS), dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut. 

 Penelitian ini berhasil membangun sistem pendukung keputusan yang mampu 

memberikan rekomendasi objek wisata di Kecamatan Bandungan berdasarkan enam kriteria 

penilaian, yaitu harga tiket, aksesibilitas, fasilitas, keindahan alam, kebersihan, dan rating 

pengunjung.  

 Hasil pembobotan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 

menunjukkan bahwa keindahan alam merupakan kriteria yang memiliki bobot prioritas 

tertinggi sebesar 0,365685, diikuti oleh aksesibilitas (0,231133), fasilitas (0,135681), 

kebersihan (0,135681), rating pengunjung (0,080274), dan harga tiket (0,051548). Hal ini 

menunjukkan bahwa keindahan alam menjadi faktor utama dalam menentukan rekomendasi 

objek wisata di Kecamatan Bandungan.  
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 Pengujian konsistensi menghasilkan nilai Consistency Ratio (CR) sebesar 0,0118, yang 

lebih kecil dari batas maksimum 0,10. Dengan demikian, matriks perbandingan berpasangan 

dinyatakan konsisten sehingga bobot yang dihasilkan dapat digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan.  

 Berdasarkan hasil perangkingan menggunakan metode AHP, Taman Bunga Celosia 

Bandungan memperoleh nilai preferensi tertinggi sebesar 2,637046, sehingga menjadi 

rekomendasi utama bagi wisatawan. Sebaliknya, Legok Madu memperoleh nilai preferensi 

terendah sebesar 1,915867.  

 Integrasi hasil perhitungan AHP dengan Geographic Information System (GIS) mampu 

menyajikan informasi spasial berupa lokasi objek wisata pada peta digital. Melalui visualisasi 

tersebut, pengguna dapat mengetahui posisi setiap objek wisata beserta informasi pendukung 

seperti nama lokasi, skor AHP, dan peringkat, sehingga proses pemilihan destinasi wisata 

menjadi lebih mudah dan informatif.  

 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut. Menambahkan jumlah alternatif 

objek wisata sehingga sistem dapat memberikan rekomendasi yang lebih luas dan representatif.  

 Mengembangkan kriteria penilaian, misalnya dengan menambahkan aspek keamanan, 

ketersediaan penginapan, fasilitas parkir, kuliner, serta kepadatan pengunjung agar hasil 

rekomendasi menjadi lebih komprehensif.  

 Mengintegrasikan data GIS secara real-time, seperti kondisi lalu lintas, estimasi waktu 

tempuh, cuaca, dan informasi operasional objek wisata sehingga informasi yang diberikan 

kepada pengguna menjadi lebih akurat.  

 Mengembangkan sistem berbasis perangkat mobile (Android atau iOS) agar wisatawan 

dapat mengakses rekomendasi objek wisata kapan saja dan di mana saja.  

 Membandingkan metode AHP dengan metode pengambilan keputusan multikriteria 

lainnya, seperti TOPSIS, SAW, atau MOORA, untuk mengetahui metode yang memberikan 

hasil rekomendasi paling sesuai dengan karakteristik objek wisata di Kecamatan Bandungan. 
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